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1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini Indonesia sedang dilanda pandemik Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) yang sedang berlangsung di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh
korona virus sindrom pernapasan akut berat 2 (SARS-CoV-2). Karena penyebaran
COVID-19 yang semakin meluas, pemerintah pusat dan pemerintah daerah dipaksa

mengambil langkah preventif untuk mencegah penyebaran COVID-19 lebih lanjut.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) atau disingkat PP No. 21 Tahun 2020,
pemerintah mengeluarkan kebijakan mengenai PSBB atau pembatasan sosial berskala
besar. Pembatasan sosial tersebut berfokus pada beberapa sektor seperti perkantoran,
tempat kegiatan belajar mengajar, restoran, pusat-pusat pembelanjaan dan juga tempat
ibadah. Sektor-sektor esensial seperti rumah sakit dan juga kegiatan konstruksi masih
berjalan namun dengan pemberlakuan protokol kesehatan yang lebih ketat. Namun
karena lonjakan COVID-19 yang disebabkan oleh kurangnya masyarakat dalam
mematuhi protokol-protokol kesehatan dan pembatasan sosial, pemerintah mengambil
kebijakan untuk menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM). Salah satu bentuk dari penerapan PPKM adalah PPKM Mikro.

PPKM Mikro adalah penerapan PPKM yang mengatur pembatasan kegiatan
sampai dengan tingkat Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) untuk mencegah
penyebaran COVID-19. Tujuan utama PPKM Mikro adalah untuk mengurangi kasus
positif COVID-19 di setiap daerah seluruh Indonesia. Sesuai dengan peraturan tersebut
didasarkan dengan anjuran World Health Organization (WHO), selain Indonesia

berbagai negara juga menerapkan protokol masing-masing untuk mengurangi
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penyebaran COVID-19, seperti mencuci tangan, menerapkan social distancing,
membatasi kerumunan di area-area tertentu, membatasi aktivitas di luar rumah bagi
individu-individu dan juga isolasi mandiri bagi individu atau kelompok. Salah satu
protokol yang diterapkan di banyak negara adalah Work From Home atau disingkat
WEFH, hal tersebut dilakukan untuk mematuhi protokol-protokol yang diterapkan oleh

pemerintah.

Menurut Mustajab (2020) pergeseran metode kerja yang dimaksud adalah
perubahan yang terjadi pada organisasi dalam memberi tugas dan tanggung jawab
kepada karyawan dengan “melarang” karyawan bekerja di kantor dan berkumpul di
ruangan, sehingga karyawan harus bekerja dari rumah hal ini dinamakan dengan Work
From Home (WFH).

WFH juga memberikan dampak lain bagi karyawan, antaranya berupa
penggunaan media yang berbeda antar karyawan, jaringan internet, serta beban
pekerjaan yang berdampak terhadap hasil kinerja karyawan, dibandingkan dengan
bekerja di kantor atau pusat aktivitas bekerja lainnya serta kerjasama kelompok atau
tim juga dapat dilaksanakan dengan lebih efisien dan cepat ketika dilakukan di kantor.
WFH juga memberikan dampak terhadap beberapa kalangan perusahaan, salah satunya

yaitu perusahaan startup.

Startup merupakan suatu organisasi yang dirancang untuk menemukan model
bisnis yang tepat agar dapat menghasilkan pertumbuhan yang cepat (Afdi &
Purwanggono, 2017). Startup adalah perusahaan atau bisnis yang belum lama
terbentuk. Perusahaan ini biasanya masih dalam proses pengembangan dan riset untuk
menemukan pasar yang tepat. Saat ini ada banyak sekali startup yang mulai
bermunculan dan menjamur. Sebuah perusahaan disebut startup adalah ketika
perusahaan tersebut masih dalam tahap berkembang. Perusahaan tersebut belum
memiliki dana besar dan hanya dijalankan oleh beberapa orang. Karakteristik lain
sebuah perusahaan disebut startup adalah perusahaan belum lama berdiri, pegawai

yang terlibat masih sedikit, bekerja secara multitasking, mempunyai semangat “muda”,
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berkaitan dengan pendapatan dan inverstor, bergerak dibidang teknologi dan

beroperasi dengan website.

Membangun sebuah startup (perusahaan rintisan) tidak semudah yang
dibayangkan, ada banyak tantangan dan rintangan yang akan dihadapi. Tim yang kuat
dan mau berkerja bersama juga harus dimiliki untuk mencapai tujuan startup tersebut
yang pada saatnya akan membuat startup tersebut menjadi sukses. Membangun startup
bisa dimulai tanpa tim, semua bisa diusahakan sendiri dengan bekerja keras untuk
mewujukkan startup ini sebagai single fighter. Namun membangun startup sendirian
sebagai single fighter itu sangat berat. Pada awal membangun semua masih bisa
dikerjakan sendiri tetapi jika startup tersebut sudah mulai berkembang segeralah

membentuk tim yang tangguh.

Perkembangan perusahaan startup juga terjadi di Indonesia, beberapa
perusahaan startup yang terkenal di Indonesia adalah Tokobagus.com, Disdus.com,
Berniaga.com, Kaskus.us, dan Detik.com. Perusahan startup lainnya adalah
Ruangguru.com, Tiket.com, Bukalapak.com, Go-Jek yang sedang populer, dan masih
banyak startup lainnya. Perusahaan-perusahaan tersebut cukup sukses dan
mendapatkan banyak pendanaan dari investor. Selain itu perusahaan startup tersebut
tentunya menciptakan peluang dan lapangan kerja baru untuk masyarakat Indonesia.
Untuk membantu berkembangnya perusahan-perusahaan startup di Indonesia
Kementrian Komunikasi dan Informatika bersama dengan KIBAR meluncurkan

program “1000 sartup” pada 2016 (1000startupdigital.id).

Dalam artikel Businesstech Hashmicro (hashmicro.com) yang ditulis pada
2021, di perusahaan startup waktu kerja lebih fleksibel dari perusahaan-perusahaan
besar. Di perusahaan besar biasanya terdapat jam kerja yang sudah ditentukan dan
peraturan-peraturan yang terkait dengan jam kerja tersebut. Fokus perusahaan startup
lebih tertuju kepada tugas dan target yang harus dicapai, bukan panjangnya waktu
kerja. Waktu libur dapat digunakan untuk mengejar target atau menyelesaikan tugas,

dan pekerjaan tidak harus dikerjakan di dalam kantor.
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Di dalam perusahaan startup budaya kerja berbeda dengan perusahaan-
perusahaan besar yang didalamnya terdapat hirarki dan birokrasi dalam budaya korprat.
Dalam perusahaan startup masih terdapat struktur jabatan, namun perbedaan antara
bawahan dan atasan tidak terlalu mencolok, sehingga komunikasi antara bawahan dan
atasan lebih mudah dan cenderung dua arah. Karena hal itu, ide dan opini individu lebih

mudah disalurkan kepada karyawan lain dan atasan.

Sistem gaji dan tunjangan dalam perusahaan startup juga berbeda dengan
sistem gaji di perusahaan besar. Di perusahaan besar terdapat aturan yang jelas
mengenai gaji, tunjangan dan bonus yang diberikan kepada karyawan. Dalam
perusahan startup seringkali terdapat gaji yang sama atau tinggi dari perusahaan besar,
namun startup tidak selalu memberi bonus, dan belum banyak startup yang bisa

memberi tunjangan-tunjangan seperti perusahaan besar.

Terdapat perbedaan fasilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan besar
biasanya berlokasi di gedung dengan fasilitas standar perkantoran. Namun perusahaan
startup biasanya berlokasi di ruko atau rumah sehingga fasilitas tidak selengkap yang
dimiliki perusahaan besar. Di perusahaan startup biasanya diimplementasikan sistem
yang disebut Co-working Space dimana beberapa profesi dapat bekerja dalam suatu
area secara bersamaan baik dalam ruang privat ataupun ruang kerja terbuka (Metz &
Archuleta, 2016).

Namun, karena tidak adanya fasilitas kantor diakibatkan oleh WFH, batas
antara waktu pribadi dan kantor semakin pudar. Terdapat konsekuensi secara personal
dan psikologis yang terjadi dikarenakan WFH (Ahrentzen, 1992; Gurstein, 1991) yang
termasuk dampak kepribadian dan perkembangan strategi untuk bekerja dari rumah
(Anderson, 1998; Gurstein, 1991; Lamond, 2000). Menurut penelitian oleh Crosbie dan
Moore (2004) walaupun ada individu yang dapat membangun strategi untuk mengatasi
masalah motivasi dan stress, banyak juga yang menemukan adanya implikasi personal
yang muncul dari WFH, seperti berkurangnya kontak sosial, kesepian, serta

berkurangnya harga diri dan motivasi.
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Menurut Vanessa Hendriandi selaku CEO & Co-Founder GoWork salah satu
perusahaan startup mengatakan pandemi mendorong perusahaan untuk beradaptasi
dengan mengadopsi sistem kerja baru yang fleksibel, yaitu hybrid working. Ini
merupakan metode kerja yang menggabungkan bekerja dari kantor Work from Office
(WFQO) dan bekerja dari rumah (WFH). Selanjunya berdasarkan data pada penelitian
Robert Walters bahwa 55 persen professional Indonesia sulit fokus selama WFH.
Beberapa di antaranya karena faktor koneksi internet yang buruk, gangguan di rumah,

serta tidak adanya interaksi langsung dengan rekan kerja.

Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh WFH diantaranya dapat
menyebabkan meningkatnya tingkat stress, hingga kehilangan motivasi kerja, dan
penyakit fisik seperti keluhan otot rangka. Felstead et al (2000) menjelaskan bahwa
dampak WFH dapat berupa hal positif maupun negatif. Beberapa dampak positif dari
WEFH ialah pada keluarga yaitu dapat menghabiskan waktu yang lama dengan anggota
keluarga hal ini disebabkan oleh jam kerja yang lebih fleksibel. Adapun dampak
negative yang ditimbulkan olen WFH seperti memberikan bukti bahwa bekerja
(lingkungan kerja) dari rumah secara signifikan menyebabkan pekerja dibayar rendah

sehingga hal ini menyebabkan stress yang diderita oleh pekerja.

Crosbie & Moore (2004) melakukan studi tentang dampak bekerja di rumah
dari perspektif karyawan. la mengungkapkan bahwa tempat kerja yang dipindahkan ke
lingkungan rumah dapat berpotensi untuk memperburuk konflik dengan anggota
keluarga lainnya sehingga mengakibatkan berkurangnya motivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan atau berkurangnya motivasi kerja. Hal tersebut disebabkan
oleh beban kerja yang bertambabh, tidak adanya hiburan, serta terlalu memaksakan diri

dalam berkerja sehingga dapat kehilangan motivasi kerja.

Dalam berkurangnya motivasi unuk menyelesaikan pekerjaan hal ini dapat
dikaitkan dengan kemampuan meregulasi diri pada karyawan yang bekerja dari rumah.
Menurut Friedman dan Schustack (Ahmar, 2016) menyatakan bahwa regulasi diri

adalah kemampuan individu untuk mengatur aksi dan pencapaian mereka, menentukan
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target pencapaian, mengevaluasi kesuksesan, serta memberikan penghargaan kepada
diri mereka sendiri karena telah mencapai kesuksesan tersebut. Namun karena
masalah-masalah yang muncul karena WFH, kemampuan individu untuk meregulasi

dirinya sendiri terbataskan.

Individu yang memiliki kemampuan regulasi diri yang rendah akan mengalami
kesulitan dalam mengatur perilaku mereka untuk mencapai suatu target atau tujuan,
dan tidak akan memiliki motivasi untuk menjalankan tugas mereka agar tujuan tersebut
tercapai. Regulasi diri berperan sebagai controller bagi perilakunya, terutama saat
bekerja dan menyelesaikan tugas. Maka dari itu penting bagi karyawan untuk memiliki

kemampuan untuk meregulasi dirinya dengan baik, terutama saat bekerja dari rumah.

Berdasarkan studi oleh Crosbie dan Moore, konflik keluarga juga dapat
berperan dalam menghambat kemampuan karyawan untuk meregulasi dirinya,
terutama untuk perempuan. Seiring peningkatan jumlah perempuan yang berperan
ganda, interaksi antara pekerjaan dan keluarga, termasuk kualitas hidup dan kerja
perempuan, menjadi isu yang penting untuk dikaji (Aarde & Mostert, 2005). Hal ini
dikarenakan, tantangan dan hambatan yang dihadapi perempuan dalam usahanya untuk
bekerja dan mencapai karir di luar rumah cenderung lebih kompleks dibandingkan laki-
laki (Putri & Himam, 2005). Mereka dihadapkan pada tingginya tekanan baik dari

domain kerja maupun dari domain keluarga.

Menurut fenomena yang telah dipaparkan peneliti diatas dapat disimpulkan
bahwa bekerja dari rumah atau work from home memberikan dampak terhadap sikap
atau kemampuan regulasi diri dalam bekerja baik karyawan laki-laki ataupun karyawan
perempuan. King (2010) menjelaskan regulasi diri sebagai proses di mana individu
mengejar tujuan yang penting. Proses regulasi diri yang dimaksud adalah penetapan
tujuan, pengawasan kemajuan dan membuat penyesuaian dalam perilaku untuk
mencapai hasil-hasil yang diharapkan. Selaras dengan pendapat King, Handy Susanto
(2006) juga mendefinisikan regulasi diri sebagai suatu proses yang mengaktivasi

pemikiran, perilaku, dan affects (perasaan) yang terus menerus dalam upaya untuk
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut menjelaskan bahwa regulasi diri
merupakan proses individu berusaha mencapai tujuan tertentu yang meliputi proses

mengatur, merencanakan, mengarahkan dan memonitor perilaku.

Berdasarkan uraian masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri yang
meliputi metakognisi, motivasi, dan perilaku merupakan beberapa faktor dalam
kemampuan individu untuk mengatur aksi dan pencapaian mereka terutama bekerja
dari rumah (Work from Home). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui
penelitian lebih lanjut mengenai “Perbedaan Regulasi Diri Pada Karyawan Startup

yang bekerja dari rumah selama pandemi COVID-19 ditinjau dari jenis kelamin”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka di idetifikasikan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana gambaran regulasi diri pada karyawan Startup laki-laki yang
bekerja dari rumah selama pandemi COVID-19?

b. Bagaimana gambaran regulasi diri pada karyawan Startup perempuan yang
bekerja dari rumah selama pandemi COVID-19?

c. Apakah terdapat perbedaan regulasi diri pada karyawan Startup yang bekerja

dari rumah selama pandemic COVID-19 ditinjau dari jenis kelamin?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus permaslaahan yang ingin
diteliti dalam penelitian ini akan dibatasi pada poin ketiga yaitu “perbedaan diri pada
karyawan startup yang bekerja dari rumah selama pandemi COVID-19 ditinjau dari

jenis kelammin”.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus permasalahan yang telah dijabarkan diatas dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan regulasi
diri karyawan startup yang bekerja dari rumah selama pandemi COVID-19 pada laki-

laki dan perempuan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan regulasi diri pada karyawan startup yang

bekerja dari rumah selama pandemi COVID-19 ditnjau dari jenis kelamin.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian antara lain:

1.6.1 Manfaat Keilmuan

Hasil Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan psikologi
industri dan organisasi di Indonesia terutama penelitian yang membahas tentang

perusahaan startup dan bagi perusahaan-perusahaan yang menerapkan sistem WFH.

1.6.2 Manfaat Teoritis
1.6.2.1 Bagi Pembaca

Hasi Dari penelitian ini diharapkan pembaca dapat memahami gambaran

regulasi diri pada karyawan Startup yang bekerja dari rumah selama pandemi COVID-
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19 dan diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan baru bagi mahasiswa

khususnya perkembangan di bidang psikologi industri dan organisasi.

1.6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
peneliti di masa mendatang untuk mengetahui bagaimana gambaran regulasi diri pada

karyawan Startup yang bekerja dari rumah selama pandemic COVID-19.

1.6.3 Manfaat Praktis
1.6.3.1 Bagi Subjek Penelitian

Memberikan pemahaman baru kepada karyawan startup yang bekerja dari
rumah tentang regulasi diri, sehingga subjek dapat menjunjung produktivitas dalam

bekerja selama bekerja dari rumah.

1.6.3.2 Bagi Pimpinan Perusahaan Startup

Memberikan pemahaman baru bagi Manager ataupun pemimpin perusahaan
startup terhadap gambaran regulasi diri pada karyawan-karyawannya yang bekerja
dari rumah. Dari gambaran tersebut Manager ataupun pemimpin dapat merumuskan

cara untuk meningkatkan produktivitas pada karyawan.

1.6.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam

membahas regulasi diri, dengan subjek penelitian yang berbeda.



